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ABSTRAKS

Salah satu tantangan dalam pengembangan budidaya ikan termasuk ikan Nila adalah
penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Umumnya pembudidaya ikan dalam pengendalian
penyakit bakteriologis menggunakan pendekatan kuratif dengan senyawa Kkimia.
Implikasinya kerugian secara ekonomi dan ekologis sangat besar. Sisi lain Indonesia
sangat banyak memiliki tanaman yang potensial sebagai anti oksidan seperti jambu biji.
Oleh karena itu telah dilakukan penelitian kandungan fitokimia daun jambu biji sebagai
antioksidan pada larva ikan nila. Daun biji jambu tersebut selanjutnya dibuat ekstraksinya
dan digunakan sebagai antioksidan melalui metode perendaman. Penelitian menggunakan
metode eksperimen dengan desain Rancangan Acak lengkap empat perlakuan dan tiga
ulangan. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan ektraksi daun jambu biji dengan
dosis 800 mg/L sangat efektif mengendalikan pertumbuhan bakteri Aeromonas
hidrophyla hingga kelangsungan hidup mencapai 73 % jauh lebih baik dibandingkan
kontrol yang hanya 20%.



A. PENDAHULUAN

Perikanan budidaya berkembang pesat sejalan dengan permintaan
komoditi perikanan yang semakin meningkat. Hal tersebut ditunjukkan oleh
produksi perikanan budidaya nasional dari 2015-2018 mengalami pertumbuhan.
Produksi perikanan budidaya tahun 2015 sebesar 4.364.751 ton naik menjadi
5.658.948 ton tahun 2018. Menurut laporan Kementerian Kelautan dan Perikanan
(2018) produksi perikanan tahun 2019 diprediksi mengalami pertumbuhan sebesar
29% dari tahun 2018. Peningkatan permintaan atas komoditi perikanan diyakini
sebagai dampak dari pengetahuan masyarakat terhadap komoditi ikan semakin
baik. Misalnya masyarakat semakin paham bahwa ikan memiliki kandungan gizi
yang tinggi dan relatif aman secara kesehatan. Kondisi tersebut terkonfirmasi
secara positif melalui data tingkat konsumsi ikan yang terus mengalami kenaikan
yaitu 41,11 kg/kapita pada tahun 2015 menjadi 50,69 kg/kapita pada tahun 2018.

Salah satu komoditi perikanan yang mengalami pertumbuhan produksi
adalah ikan nila yaitu naik 7.62 persen pada tahun 2018. Pertumbuhan produksi
tersebut sejalan dengan meningkatnya permintaan terhadap komoditi ikan nila
baik pasar lokal maupun ekspor. Kondisi tersebut mendorong usaha budidaya
perikanan ikan nila berkembang pesat. Usaha perikanan ikan nila hampir
menyebar di seluruh daerah di Indonesia dengan berbagai tingkatan teknologi
yang digunakan. Walaupun demikian pengembangan usaha budidaya ikan nila
tetap mengalami berbagai tantangan. Misalnya dengan target produksi yang tinggi
maka padat tebar akan dinaikkan sehingga berpotensi terhadap serangan penyakit.
Serangan penyakit bukan kejadian tunggal tapi sebaliknya interaksi antara
lingkungan yang buruk, hadirnya vektor penyakit dan kesehatan ikan yang buruk.

Serangan penyakit merupakan masalah utama dalam kegiatan budidaya ikan
nila secara khusus dan komoditi perikanan secara umum. Bachere (2003)
menyatakan  bahwa peningkatan usaha budidaya perikanan diikuti dengan
meningkatnya penyakit yang ditimbulkan oleh parasit, bakteri, virus dan jamur.
Masalah yang seringkali mengancam usaha budidaya ikan nila ialah serangan
penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Menurut Ali et al., (2014) jenis bakteri

yang sering menyerang ikan nila adalah Aeromonas hydrophila. Aeromonas



hydrophila merupakan bakteri gram negatif, dimana mempunyai karakteristik
berbentuk batang pendek, bersifat aerob dan fakultatif anaerob, tidak berspora,
motil mempunyai satu flagel, hidup pada kisaran suhu 25°-30°C. Jika organisme
terkena serangan bakteri maka akan mengakibatkan gejala penyakit hemorhagi
septicaemia yang mempunyai ciri-ciri seperti terdapat luka dipermukaan tubuh,
insang, ubser, abses, dan perut gembung. Di dalam tubuh bakteri A. hydrophila
terdapat Gen aero dan hlya yang bertanggung jawab dalam memproduksi racun
Aerolisyn dan hemolisyn dimana Aerolosyn merupakan protein ekstraseluler yang
diproduksi oleh beberapa strain A. hydrophilla yang bisa larut, bersifat hydrofilik
dan mempunyai sifat hermolitif serta sitolitik (Lukistyowati dan Kurniasi, 2012).
Pengendalian penyakit pada budidaya ikan nila dapat dilakukan dengan
berbagai metode seperti vaksinasi, antibiotik, biosekuritas dan imunostimulan.
Imunostimulan merupakan bahan yang dapat meningkatkan sistem imun ikan
yang berasal dari berbagai sumber antara lain jambu biji (Psidium guajava). Daun
jambu biji (P. guajava L.) memiliki kandungan kimia antara lain tannin, minyak

atsiri, flavonoid, alkaloid, saponin dan quersetin (Yuliani. S. dkk, 2003).



B. KANDUNGAN FITOKIMIA DAUN JAMBU B1JI

Kandungan Fitokimia dalam ekstrak Daun Jambu Biji disajikan pada
tabel dibawah.
Tabel 1 Kandungan Fitokmia Esktrak Daun Jambu Biji

No Fitokimia Kandungan (%)
1 Flavonoid 1,53

2 Saponin 0,94

3 Tanin 19,97

Sumber: Data primer
a. Tanin

Fitokimia utama yang dikandung oleh jambu biji adalah tanin, sehingga
tanin disebut sebagai komponen utama seperti yang dsajikan pada tabel di atas.
Ajizah (2004); Yuliani. S. L. dkk, 2003) menjelaskan tanin berfungsi sebagai
antimikroba, adapun efek yang ditimbulkan melalui reaksi dengan membran sel,
destruksi atau inaktivasi dari fungsi materi genetic. Tanin merupakan senyawa
“growth inhibitor” yang menyebabkan banyak mikroorganisme dapat dihambat
pertumbuhannya. Enzim yang dikeluarkan oleh mikroba pada dasarnya adalah
protein dan protein akan mengendap oleh tanin sehingga enzim tersebut tidak
akan aktif.
b. Flavonoid

Subramani et al., ( 2002); (Astutiningsih, 2012) menjelaskan Flavonoid
berfungsi sebagai antibakteri dengan cara mengganggu fungsi dari
mikroorganisme, termasuk bakteri. Flavonoid juga menyebabkan perubahan pada
membran sel bakteri diikuti dengan masuknya air yang tidak terkontrol kedalam
sel bakteri. , hal ini menyebabkan pembengkakan sel bakteri dan akhirnya
membran sel bakteri pecah. Pecahnya membran sel bakteri ini, juga
mengakibatkan kematian sel bakteri.
c. Saponin

Darsana et al.,( 2012); Rosidah et al., (2012) menjelaskan bahwa Saponin

termasuk golongan senyawa triterpenoid dan dapat digunakan sebagai zat




antimikroba. Penggunaan saponin yang sesuai dapat berfungsi dengan baik dan
membantu dalam pembentukan kollagen yaitu protein struktur berperan dalam
proses penyembuhan dan sebagai antiseptik dan pembersih, saponin termasuk
kedalam kelompok yang bersifat antibakteri dengan mengganggu permeabilitas
membran sel bakteri dapat menyebabkan kerusakan dan menyebabkan keluarnya

berbagai komponen yang ada pada sel bakteri yaitu protein, asam nukleat dan
nukleotida.



C. PEMBUATAN EKSTRAK DAUN JAMBU BI1JI

Pembuatan ekstrak daun jambu biji lokal Gorontalo dilakukan berdasarkan
prosedur yang digambarkan diagram alir di bawah ini.

Persiapan Alat dan
Bahan

A
Memilih daun jambu biji
yang masih segar, hijau
dan masih muda
v
Daun dipotong kecil-
kecil dan dikeringkan
dalam ruangan tanpa
matahari selama 3 hari

v

Masukkan daun ke
dalam wadah ekstrak
dan tambahkan pelarut
hingga daun terendam
v
Dilakukan ekstraksi
selama 24 jam dan
diulang 3 kali

v

Ekstraksi cair setelah
disaring diuapkan
pada suhu 730C

Daun Jambu Biji
sebagai Bioaktif
herbal siap
digunakan

Gambar 1 tahapan pembuatan ekstra jambu biji



D. PROSEDUR APLIKASI EKSTRAK DAUN JAMBI BIJI
SEBAGAI ANTIOKSIDAN BAKTERI pada IKAN NILA

Persiapan Ekstrak
Daun jambu Biji

v

Persiapan
Hewan
Uji

v

Aklimatisasi

v
Infeksi Bakteri
(Aeromonas hydrophila)
pada ikan uji melalui
injeksi

!

Perendaman ikan uji
dalam wadah yang diberi
ekstrak daun Jambu biji
sesuai dosis

Pengamatan/ g
Uji kinerja

Gambar 2 Tahapan aplikasi perendaman ekstrak daun biji pada ikan Nila

Uji kelangsungan hidup sebagai indikator biologi atas efektivtas
pengendalian infeksi bakteri Aeromas hidrophyla yang dilakukan dalam skala

laboratorium disajikan pada grafik di bawah.
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Gambar 3. Grafik kelangsungan hidup ikan nila yang direndam
dengan ekstrak danu jambu biji menurut dosis

Berdasarkan uji laboraturium terhadap ikan uji menunjukkan bahwa semua
perlakuan negatif terhadap Aeromonas hidrophyla kecuali perlakuan kontrol.

Secara kualitatif ditunjukkan gambar di bawah.

Gambar 4. Hasil uji bakteri setelah dilakukan perendaman, semua negatif
kecuali kontrol (gambar A)
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